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Abstrak 

Tujuan penelitian yang diarahkan pada penelitian ini adalah untuk memperjelas upaya 
peningkatan kemampuan guru dengan predikat “sekolah penggerak”. Jenis penelitian ini 

mengacu pada pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan di salah satu sekolah penggerak 

yaitu SDN Cibaga 2 kabupaten serang. Pengambilan sampel menggunakan Purposive 

sampling. Pengambilan data primer yang dilakukan diperoleh dari observasi disertai diskusi 
bersama beberapa guru. Sedangkan untuk data selunder menggunakan referensi terdahulu dari 

berbagai sumber berupa artikel yang terindeks sinta hingga internasional. Dalam melakukan 

wawancara dilakukan dengan memberikan formulir secara semi terstruktur, setelah itu hasil 
data dianalisis dengan menggunakan reduksi dan menarik kesimpulan. Penelitian ini 

memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sekolah penggerak berupaya mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang mewujudkan karakter Pancasila kepada siswanya. Salah satu 
unsur yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan guru dalam melakukan inovasi RPP yang 

memuat karakter Pancasila. Langkah-langkah pelatihan online yang dilakukan dalam waktu 

singkat menjadi kekawatiran guru penggerak, karena membatasi kemungkinan pelatihan untuk 

pengembangan dan penerapan indikator. Sekolah dihimbau untuk mencari informasi dari 
lembaga pendidikan terkait. 

 

Kata Kunci— Sekolah Penggerak, Kemampuan Guru, Guru Penggerak  

 

Abstract 

The aim of the research aimed at this research is to clarify efforts to increase teacher 
capabilities with the title "activator school". This type of research refers to a qualitative 

descriptive approach carried out at one of the activator schools, namely SDN Cibaga 2, Serang 

district. Sampling used purposive sampling. The primary data collection carried out was 

obtained from observations accompanied by discussions with several teachers. Meanwhile, the 
selunder data uses previous references from various sources in the form of articles indexed by 

SINTA to internationally. In conducting interviews, it is carried out by providing a semi-

structured form, after which the data results are analyzed using reduction and drawing 
conclusions. This research obtained results showing that activator schools strive to develop 

learning activities that embody the character of Pancasila for their students. One element that 

needs to be improved is the teacher's ability to innovate lesson plans that contain the character 
of Pancasila. Online training steps carried out in a short time are a concern for activator 

teachers, because they limit training possibilities for the development and application of 

indicators. Schools are encouraged to seek information from relevant educational institutions. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Dunia pendidikan saat ini mengalami kemajuan yang luar biasa di berbagai negara, sama 

halnya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengalami kemajuan. Dengan adanya 
perubahan besar dalam dunia pendidikan, maka cara berpikir para pendidik pun ikut berubah 

dari yang biasa menjadi modern. Pemerintah dan para profesional pendidikan berinisiatif untuk 

berupaya mengembangkan sektor pendidikan menggunakan kebijakan promosi. Pendidikan saat 

ini menuntut pembentukan karakter. Pemerintah menerapkan inovasi pembelajaran dengan 
konsep kurikulum pembelajaran unik dengan dukungan dari guru penggerak dan sekolah 

penggerak. Ciri-ciri profil Pancasila merupakan inti inovasi yang harus dikelola dengan baik. 

Sementara karakter sekolah dasar formal yang lazim saat ini berkaitan dengan makna ajaran 
Islam, maka sekolah dasar Islam swasta dirancang untuk menanamkan nilai-nilai Akrakul 
Karima yang diintegrasikan ke dalam peraturan pemerintah (Susilo et al., 2022).  

Kedepannya, pendidik tidak lagi menyediakan materi kelas. Setiap bahan ajar dibuat 

dengan komputer canggih. Setiap guru yang bijaksana mempunyai kewajiban untuk 

berkontribusi dalam penciptaan materi pendidikan sehingga harus memiliki karakter yang kuat. 

Perubahan kepribadian siswa dipengaruhi oleh kehangatan dan komunikasi yang bangun oleh 
orang tua di rumah, sementara itu guru harus memberikan pembelajaran dalam bentuk saintifik 

yang interaktif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran (Adha & 

Ulpa, 2021). Kualitas guru sangat mengkhawatirkan bagi pemerintah karena masih rendahkan 
kualitas guru di indonesia. Hal tersebut relevan dengan pendapat dari Kurniawati yang 

menyatakan bahwa permasalahan yang ada diindonesia salah satunya rendahnya kualitas guru 

(Kurniawati, 2022). Untuk itu, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas guru dengan 
melakukan berbagai upaya. Dalam dunia pendidikan, pedoman tersebut memerlukan adaptasi 

segera oleh guru terhadap pedoman itu sendiri, sehingga pengembangan kompetensi, 
keterampilan teknis, dan harus dilakukannya inovasi pembelajaran (Hafeez et al., 2022). 

Guru diharapkan dapat meningkatkan keterampilannya agar dapat mengikuti perubahan 

proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi pedagogiknya (Purnasari & Sadewo, 

2020). Kompetensi pedagogi berkaitan dengan kemampuan seorang guru dalam memantau 
pembelajaran secara memadai seperti: Persiapan pembelajaran, penyampaian, penilaian, 

pengelolaan pembelajaran, dan media pembelajaran yang sesuai (Patabang & Murniarti, 2021). 

Sarana dan prasarana tersebut akan mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi 
menggunakan inovasi Science, Technology, Engineering and Mathematics dengan 

mengintegrasikan aspek seni kompetensi pedagogik  (Nuragnia et al., 2021). Proses 

pembelajaran berdampak besar terhadap kelangsungan hidup siswa di masa perubahan, dan 

karakteristik yang disampaikan oleh konsep pembelajaran mandiri telah diadaptasi ke dalam 
kerangka kualifikasi nasional Indonesia (Rokhimawan & Istiningsih, 2019). Dalam kerangka 

ini, penting bagi guru untuk menjadi guru penggerak dalam merdeka belajar, sehingga guru dan 

siswa tetap menjaga kemauan dan kemampuannya untuk belajar mandiri, kapanpun, dimanapun, 
tanpa batasan, dalam segala situasi dan keadaan (Mulyasa, 2021). 

Guru lebih cenderung kreatif dalam melaksanakan PBM, berpikir lebih mandiri, 
membimbing dan membimbing siswa, serta memberikan rangsangan yang dibutuhkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya secara tepat, mampu, mumpuni dan kreatif 

sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa agar mereka bisa mandiri dalam belajar  (Ellizah et 

al., 2020). Pemerintah telah meluncurkan program guru penggerak agar kualitas guru 
meningkatkan dan memungkinkan pembelajaran merdeka belajar. Guru penggerak adalah 

inovator sekolah, yang terus mencari inovasi baru untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

siswanya. Dengan adanya guru penggerak memudahkan dalam melakukan berbagai macam 
inovasi, dan perlu diingat bahwa inovasi yang diberikan tidak semuanya berjalan sukses 
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(Mulyasa, 2021). Menurut Nurhayati, Secara spesifiknya guru penggerak memiliki lima peran 

yaitu: Dalam pembelajaran menjadi seorang pemimpin, Dapat menggerakkan komunitas 
praktisi, Menjadi pembina bagi guru lainnya, Memfasilitasi kerjasama antar guru, dan 
Membangkitkan kepemimpinan peserta didik (Nurhayati, 2021). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Suttrisno dan Yulia, Kompetensi guru dalam 
mendesign pembelajaran harus memahami tujuan  dari pembelajaran umum maupun 

pembelajaran khusus, memahami pembelajar /siswa, menganalisis pembelajaran,  strategi 

pembelajaran dan penilaian belajar (Suttrisno; Yulia, 2022). Ningrum dan Suryani 
menyampaikan bahwa hasil kajian pustaka dapat dijadikan penelitian atau sebagai bahan 

landasan teori untuk penelitian selanjutnya agar dapat memahami arti guru penggerak untuk 

mencapai keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis teknologi 5.0 
(Ningrum & Suryani, 2022). Nagri, dkk menyatakan bahwa prinsip  sebagai  guru penggerak 

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, sikap terbuka dalam ide kamajuan yang ditanamkan pada 

diri seorang guru, serta prinsip kebebasan berpikir (Nagri et al., 2020). Hal tersebut selaras 

dengan konsep merdeka belajar. Merdeka belajar bertujuan untuk memaksimalkan potensi 
setiap siswa dengan cara mengkoordinasikan minat, bakat dan kecenderungan setiap siswa 

(Mustaghfiroh, 2020). Jika diterapkan dengan benar, prinsip praktik guru penggerak akan 

menghasilkan guru yang membawa perubahan kesegala aspek pendidikan, pelatihan, kualitas 
guru maupun kegiatan pembelajaran. Hal ini menjamin berkembangnya peserta didik yang 

berkualitas dalam kegiatan belajarnya. Pangestu dkk. menyatakan bahwa pembelajaran merdeka 

belajar bertujuan untuk melaksanakan pembelajaran, mengembangkan peserta didik, 
menciptakan stabilitas dan mengenal kemanusiaan (Pangestu & Rochmat, 2021). Permasalahan 

yang dihadapi sekolah yang disebut sekolah penggerak menyebabkan adanya perubahan yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran khususnya kualitas guru. Di 

sekolah penggerak yang sama, kurikulum akan diubah untuk kelas satu dan empat. Guru kelas 
satu dan empat harus beradaptasi dengan kurikulum belajar mandiri. Faktanya, masih terdapat 

kekurangan dalam pendidikan dan beberapa perubahan dibandingkan kurikulum sebelumnya. 

Dapat disimpulkan inilah tujuan dari penelitian yaitu untuk mengkaji peningkatan kemampuan 
guru melalui sekolah penggerak, dan untuk memperjelas upaya peningkatan kemampuan guru 
melalui sekolah penggerak di sekolah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Pendekatan ini merupakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan dapat 

menggambarkan upaya peningkatan kompetensi guru sebagai sekolah penggerak. Untuk 

mendapatkan informasi diperoleh dengan mengumpulkan data melalui observasi dan 

wawancara. Menurut Djiwandono & Yulianto,  penelitian kualitatif adalah menggali suatu topik 
dengan sangat mendalam, sehingga dapat memunculkan konseptualisasi baru, bahkan hipotesis 

atau suatu teori, namun menguraikan dengan sangat rinci dan mendalam bagaimana responden 

memberi makna terhadap semua fenomena kehidupan yang ada. dijadikan fokus penelitian 
(Djiwandono & Yulianto, 2023).  

Penelitian dilakukan di SDN Cibaga 2 Kabupaten Serang Provinsi Banten. Proses 
observasi dilakukan pada bulan Juni hingga Juli, peneliti memperoleh data melaui wawancara 

via WhatsApp dengan alat bantu Google Form. Menurut Miles & Hubermen, ada tiga tahap 

untuk memperoleh informasi, yaitu penyajian data, reduksi data, serta kesimpulan yang ditarik 
dari data yang diperoleh (Amir, 2021). 

Informasi yang peneliti kumpulkan saat mengumpulkan sumber data survei didasarkan 

pada beberapa pertanyaan: Apakah guru bersedia berperan sebagai guru penggerak, Kreativitas 
seperti apa yang telah Anda tanamkan untuk mensukseskan kurikulum pembelajaran merdeka 
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belajar, kerjasama yang diwujudkan dalam setiap kegiatan di SDN Cibaga 2 Kabupaten Serang 

terkait realisasi predikat sekolah penggerak, kesulitan guru dalam proses pembelajaran 
berdasarkan kurikulum merdeka belajar, dan peningkatan kemampuan guru dalam mencapai 
tujuan sekolah penggerak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guru penggerak tidak hanya mengikuti kurikulum yang telah ditentukan tetapi juga 
berupaya untuk merevisi seluruh kegiatan pembelajaran agar profil standar siswa Pancasila 

tercapai atau dipertahankan. Tujuan yang dicapai sekolah penggerak adalah keimanan, 

ketakwaan, akhlak mulia, lebih kreatif, semangat keberagaman global, gotong royong, mandiri 
dan berpikir kritis. Dinamika pembelajaran guru di zaman modern harus dapat 

menyeimbangkan tuntutan zaman dalam hal pendidikan karakter (Aditiya & Fatonah, 2022). 

Hal ini memberikan dasar bagi siswa untuk secara bijak menghadapi tantangan yang terus 
berkembang di setiap zaman dan menanggapi secara kritis semua informasi yang tersedia.  

Peningkatan kompetensi pedagogi guru meliputi identifikasi karakteristik siswa, 

penguasaan teori pembelajaran dan prinsip pembelajaran pedagogi, kegiatan pembelajaran 
pedagogi, pengembangan kurikulum, pengembangan potensi siswa, penilaian dan komunikasi 

sangat penting dalam proses mengembangkan pengalaman belajar siswa. Keterampilan yang 
diperlukan guru dapat diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tepat. 

Pembelajaran merdeka belajar menghasilkan siswa yang cerdas dalam mengingat contoh 

dengan baik dan mengembangkan kemampuan ilmiah dan berpikir yang kuat untuk pemecahan 
masalah. Sekolah yang berpusat pada siswa yang berfokus tidak hanya pada kepribadian, 

perjumpaan dan sudut pandang siswa, namun juga pada pengalaman, bakat, minat, keterbatasan 
dan kebutuhan mereka dalam sistem pembelajaran. 

Tujuan dari program guru penggerak ini tidak hanya untuk membekali guru dengan 

pengetahuan dasar seperti pembelajaran keterampilan kepemimpinan dan pedagogi, tetapi juga 

untuk mentransformasikan seluruh lingkungan pembelajaran diluar maupun didalam sekolah 
(Satriawan et al., 2021). Ciri-ciri yang harus ditingkatkan pada masa perubahan antara lain 

kejujuran dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, rendah hati terhadap 
orang lain (Ramlino & Niron, 2020). 

Tantangan yang sering dihadapi guru berusia di atas 50 tahun adalah ketidakmampuan 

mempraktekkan pembelajaran dengan topik kekinian secara penuh (Sopacua & Rahardjo, 
2020). Sulitnya melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan di sekolah penggerak yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran guru dalam waktu singkat. Karena pelatihan 

disampaikan secara online, guru kesulitan membuat metrik yang disampaikan kepada siswanya 
merupakan kesulitan yang dihadapi guru di SDN Cibaga 2 Kabupaten Serang. 

Pembelajaran juga harus melibatkan refleksi dan evaluasi secara terus menerus agar dapat 

terus meningkatkan praktik mengajar. Guru yang memotivasi perlu menjadi role model yang 
mempunyai kemampuan serta semangat juang agar dapat membawa perubahan positif pada 
pendidikan sekolah dan unit sekolah lainnya.  

Guru penggerak harus mampu mengembangkan keterampilan mengajarnya secara 

mandiri. Mereka juga harus mampu menggerakkan guru lain, melakukan inovasi untuk 

meningkatkan pengajaran, memperkenalkan hasil pendidikan yang berkualitas, dan mendorong 

siswa untuk berkembang sesuai bakat serta kemampuannya agar tujuan pendidikan tercapai, 
Visi sekolah, guru harus mempunyai keterampilan inovatif untuk lebih meningkatkan mutu 
sekolah (Sibagariang et al., 2021). 
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Kompetensi yang dibutuhkan seorang guru agar dapat mencapai tujuan sekolah 

penggerak tidak lepas dari kerjasama otoritas sekolah yang bertanggung jawab. Agar guru dapat 
mengajar secara profesional, penyelenggara pelatihan harus mendistribusikan pelatihan kepada 

seluruh guru yang ada disekolah dimana sekolah tersebut mendapatkan predikat sebagai sekolah 

penggerak (Muthmainnah & Marsigit, 2018). Menurut Raharjo, kompetensi tersebut 

menjadikan kompetensi pendidik sebagai kriteria yang mempengaruhi mutu sekolah (Raharjo et 
al., 2018). Oleh karena itu, kapasitas mengajar guru harus merata di seluruh provinsi di 

Indonesia dan diselaraskan dengan tujuan kurikulum pembelajaran merdeka belajar untuk 
menghindari desentralisasi yang menghambat peningkatan hasil pembelajaran (Dewi, 2021). 

Permasalahan inti yang dihadapi guru perlu diperhatikan oleh pemangku kepentingan 

guna mewujudkan pengenalan sekolah penggerak. Kerjasama yang terarah dan sistematis 
dengan pemerintah, lembaga sekolah dan pemangku kepentingan untuk melakukan kegiatan 

pelatihan bagi guru untuk memahami dan memotivasi siswa, dan bagi guru untuk melaksanakan 

hasil kebijakan kemandirian belajar Melaksanakan pelatihan kemandirian belajar (Daga, 2021). 

Oleh karena itu, seluruh guru yang ada disekolah yang mendapat predikat sebagai sekolah 
penggerak harus sama-sama mengikuti pelatihan agar kualitas guru dapat ditingkatkan. Hal ini 

dapat dilakukan secara langsung untuk mencapai tujuan pelatihan, namun durasi kegiatan tidak 
diperpendek dan harus dikontrol. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Upaya peningkatan kompetensi guru penggerak sebagai bagian dari kurikulum merdeka 

belajar bertujuan untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran dalam mewujudkan karakter 
pancasila khusus bagi siswa. Perlunya peningkatan kapasitas mengharuskan guru untuk 

membenahi rencana penyampaian pembelajaran agar mengandung karakter Pancasila. 

Pemberdayaan guru membantu meningkatkan kualitas guru dan memungkinkan pembelajaran 

aktif yang disesuaikan dengan pengalaman, minat dan bakat mereka. Kesulitan yang dihadapi 
guru dalam mengaktifkan kegiatan pengembangan keprofesiannya dilakukan dalam waktu 

singkat, karena kegiatan berlangsung secara online sehingga guru belum mampu membuat dan 
melaksanakan indikator pembelajaran. 
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